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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Produk kosmetik dan perawatan diri memiliki peran penting untuk 

kesehatan, kebersihan atau sekedar agar terlihat lebih baik dan percaya diri dalam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga membuat produk kosmetik sangat dibutuhkan 

oleh setiap manusia,  khususnya bagi wanita. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

kosmetik mampu memenuhi kebutuhan mendasar wanita dalam hal kecantikan. 

Seiring dengan berjalannya waktu produk kosmetik mulai melakukan inovasi bagi 

kaum pria dan juga anak-anak, pada saat ini produk kosmetik telah menjadi 

kebutuhan primer bagi kaum wanita sebagai target utama dari produk kosmetik 

(Hartanto,2018). 

Tanpa disadari, kebutuhan manusia akan kosmetik tidak dapat dipandang 

sebelah mata lagi. Baik pria maupun wanita tanpa sadar tidak dapat lepas dari 

pengunaan kosmetik setiap harinya seperti , penggunaan lotion, powder, 

deodorant, facial wash, dsb. Dari pertumbuhan ekonomi nasional tahun 2017 

telah tercatat oleh industri kosmetik nasional bahwa adanya pertumbuhan 20% 

atau sebanyak empat kali lipat. Permintaan besar dari pasar domestik dan ekspor 

seiring tren masyarakat yang mulai memperhatikan produk perawatan tubuh 

sebagai kebutuhan utama mengakibatkan kenaikan pertumbuhan hingga double 

digit, dan juga pada tahun 2017 industri kosmetik di dalam negeri bertambah 
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sebanyak 153, sehingga saat ini jumlahnya mencapai lebih dari 760 perusahaan 

(Hartanto, 2018). Hal ini menunjukkan pemakaian kosmetik sangat besar. 

Pemakaian kosmetik yang sangat besar ini menjadi peluang bagi 

perusahaan untuk dapat berlomba-lomba membuat produk kreatif sehingga tidak 

dapat dipungkiri bahwa persaingan industri kosmetik di zaman sekarang cukup 

ketat karena banyak hadirnya beragam produk kosmetik yang kreatif, sehingga 

setiap industri kosmetik dituntut untuk menghasilkan produk-produk kosmetik 

yang selalu inovatif.  

Semakin banyak kosmetik yang bermunculan dengan kelebihannya yang 

berbeda-beda. Indonesia adalah negara dengan mayoritas muslim terbesar, 

sehingga dengan menciptakan produk kosmetik dengan berlabel halal menjadi 

salah satu kreativitas dalam industri kosmetik. Terdapat beberapa produk 

kosmetik yang berlabel halal di Indonesia yaitu, Wardah, Mustika Ratu, Martha 

Tilaar, Sariayu, L’Oreal Indonesia, Zoya, Mazaya, Jafra, Szava, dan Inez 

(Sitirokhani,2017). Namun dari berbagai merek kosmetik tersebut, merek 

Wardahlah yang cukup terkenal dengan positioning-nya sebagai kosmetik halal. 

Wardah diproduksi oleh PT. Paragon Technology and Innovation (PTI). Pada saat 

ini Wardah merupakan produk kosmetik lokal yang tengah digemari oleh wanita 

Indonesia, karena harganya yang terjangkau dengan kualitasnya yang baik, aman, 

dan juga Wardah adalah produk kosmetik yang halal. 

Menurut (Cholifah, Suharyono & Hidayat, 2016) Wardah telah berhasil 

memperoleh berbagai penghargaan sejak tahun 2011. Pada tahun 2011 Wardah 

mendapatkan penghargaan 2nd Indonesia Original Brand dalam versi majalah 

SWA, dan juga pada tahun 2011 dalam Halal Award untuk Kategori Brand 
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Kosmetik Halal dari LPPOM-MUI, pada tahun 2012 Wardah menjadi 1st 

Indonesia Original Brand versi majalah SWA, dan juga sejak tahun 2012 sampai 

pada tahun 2015 Wardah mendapatkan Penghargaan TOP Brand Award. Sejak 

tahun 2012 hingga tahun 2016 Wardah berhasil masuk ke dalam TOP Brand 

Award dalam ajang Indonesia Customer Satisfaction Award (ICSA) untuk 

kategori lipstik, dan pada tahun 2013 produk bedak muka Wardah mulai berhasil 

masuk meraih TOP Brand Award hingga 2016. Penghargaan yang dirain Wardah 

tidak berhenti sampai di situ, pada tahun 2015 produk pensil alis, bb cream, 

blushon, body butter, lipgloss, fondation, dan masker wajah Wardah berhasil 

masuk ke dalam TOP Brand Award 2015, sedangkan tahun 2016 produk body 

mist, sun care, eyeliner, pelembab, dan pembersih wajah Wardah juga berhasil 

masuk ke dalam TOP Brand Award 2016. Brand Wardah kosmetik semakin 

mendapatkan kepercayaan dari konsumen terbukti dari berbagai pernghargaan 

yang telah diraihnya. 

Wardah melakukan inovasi produk dan promosi untuk dapat menarik 

minat konsumen. Untuk dapat menarik minat konsumen, produsen dapat 

menggunakan bauran promosi. Bauran promosi yang biasanya digunakan oleh 

banyak perusahaan, salah satunya adalah iklan. Segala bentuk terbayar atas 

presentasi  non pribadi dan juga bentuk promosi ide, barang atau jasa dari sponsor 

yang  jelas disebut sebagai periklanan (Kotler,2017). Iklan memiliki empat tujuan 

utama, yaitu untuk dapat menciptakan kesadaran merek dan memberikan 

pengetahuan tentang produk atau fitur baru produk yang ada (iklan informatif), 

menciptakan kesukaan, preferensi, keyakinan, dan pembelian produk atau jasa 

(iklan persuasif), bertujuan untuk dapat menimbulkan stimulasi pembelian 
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berulang produk dan jasa (iklan pengingat), dan juga untuk dapat meyakinkan 

pembeli bahwa mereka telah melakukan pilihan tepat (iklan pengingat). Maka dari 

itu, banyak strategi iklan yang dapat dilakukan oleh perusahaan salah satunya 

adalah celebrity endorsement untuk dapat menyampaikan pesan iklan. 

Icon atau sosok tertentu yang biasanya disebut sebagai direct source 

(sumber langsung) untuk dapat menyampaikan sebuah pesan dan atau 

memperagakan sebuah produk atau jasa dalam kegiatan promosi yang tujuannya 

untuk mendukung efektifitas penyampaian pesan produk disebut sebagai endorser 

(Belch dan Belch, 2009). Selain itu pembelian produk dan jasa serta pemilihan 

merek, para selebriti dianggap dapat memberikan pengaruh yang kuat kepada 

konsumen (Sumarwan,2014). Biasanya selebriti digunakan karena kelebihannya, 

termasuk dalam rupanya yang indah, talenta, prestasi, kekuatan, dan daya tarik 

yang sering mewakili daya tarik yang diinginkan oleh produk dan jasa yang ingin 

menggunakan jasa mereka. Terdapat beberapa faktor yang dimiliki oleh celebrity 

endorsement yaitu, daya tarik, kepercayaan, keahlian serta kongruensi. 

Penyampain pesan yang menarik dan membuat pesan lebih mudah diingat 

oleh konsumen membuat penggunaan selebriti sebagai endorser diminati oleh 

produsen. Wardah memiliki beberapa selebriti endorser yang dipercaya untuk 

mempromosikan produk kosmetiknya, salah satunya adalah Dewi Sandra, Tatjana 

Saphira dan Raline Shah. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya 

menggunakan Dewi Sandra sebagai celebrity endorser yang akan diukur untuk 

iklan Wardah, karena Dewi Sandra sudah 6 tahun menjadi brand ambasador 

Wardah, selain itu Dewi Sandra merupakan sosok yang cantik, dan elegan, serta 

penampilannya yang kini berhijab makin memperkuat karakter tersebut dan cocok 
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dengan produk Wardah. Selebriti yang dipercaya Wardah untuk menjadi brand 

ambassador nya merupakan selebriti yang dapar memberikan inspirasi, mengingat 

konsep yang dimiliki Wardah sebagai kosmetika halal dengan tagline Wardah 

yaitu, “Inspiring Beauty”. Maka dari itu, Wardah tidak hanya semata-mata 

memilih selebritis  berdasarkan parasnya yang menawan saja, tetapi berdasarkan 

talenta dan prestasi yang dimiliki oleh selebritis tersebut, sehingga dapat 

memberikan inspirasi bagi konsumen Wardah. 

Dengan penggunaan celebrity endorsement yang menarik, produsen 

berharap bahwa konsumen dapat terpengaruh dalam meningkatkan minat beli 

pada produk yang ditawarkan. Pada saat konsumen menyadari kebutuhannya pada 

suatu barang, maka pada saat itu akan memunculkan minat untuk membeli suatu 

produk. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi minat beli. (Dalam Wiratnaya, 

2014), Assael (2002: 72) mengemukakan bahwa lingkungan dan stimulus 

merupakan  faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen. 

Lingkungan di sekitar dapat mempengaruhi minat beli konsumen dalam pemilihan 

suatu produk tertentu. Stimulus pemasaran adalah upaya mempengaruhi prilaku 

calon konsumen sehingga meningkatkan minat beli. Menurut Sartika dan Sukirno 

(2014) serta Susanti dan Saino (2014), terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi minat beli pada celebrity endorsement yaitu, daya tarik, 

kredibilitas, dan keahlian. Hal itu didukung oleh beberapa penelitian terdahulu 

seperti, Hassan, dan Jamil (2014),  Khan, Rukhsar, dan Shoaib (2016) menyatakan 

bahwa celebrity endorsement tidak terlalu penting namun kualitas, citra merek 

dan loyalitas merek menjadi faktor kunci untuk membeli. Sedangkan Rachbini 
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(2018),  Khan (2018), Adinugraha, Novitasari, dan Ulama’i (2018) menyatakan 

bahwa celebrity endorsement memiliki dampak positif dan signifikan pada niat 

beli. 

Berdasarkan penelitian terdahulu ada yang menyatakan bahwa celebrity 

endorsement tidak memberikan pengaruh positif terhadap niat beli konsumen, 

namun ada pula peneliti yang menyatakan bahwa celebrity endorsement 

memberikan pengaruh positif terhadap niat beli konsumen. Oleh karena itu 

terdapat beberapa pertentangan atau kontradiksi sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Jasa Celebrity Endorsement 

terhadap Niat Beli Konsumen pada Penggunaan Artis Dewi Sandra, dan untuk 

dapat mengetahui adanya pengaruh dari daya tarik, kepercayaan, keahlian, serta 

kongruensi dari selebriti endorser artis Dewi Sandra pada produk kosmetik 

Wardah. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya maka masalah yang dapat ditentukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah daya tarik endorsement artis Dewi Sandra  memberikan pengaruh 

terhadap niat beli produk kosmetik Wardah? 

2. Apakah kepercayaan pada endorsement artis Dewi Sandra memberikan 

pengaruh terhadap niat beli produk  kosmetik Wardah? 

3. Apakah keahlian endorsement artis Dewi Sandra memberikan pengaruh 

terhadap niat beli produk kosmetik Wardah? 
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4. Apakah kongruensi endorsement artis Dewi Sandra memberikan pengaruh 

terhadap niat beli produk kosmetik Wardah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh daya tarik endorsement artis Dewi Sandra pada niat 

beli produk kosmetik Wardah. 

2. Mengetahui pengaruh kepercayaan endorsement artis Dewi Sandra pada 

niat beli produk kosmetik Wardah. 

3. Mengetahui pengaruh keahlian endorsement artis Dewi Sandra pada niat 

beli produk kosmetik Wardah. 

4. Mengetahui pengaruh kongruensi endorsement artis Dewi Sandra pada 

niat beli produk kosmetik Wardah. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Peneliti mengharapkan penelitian ini berguna untuk :  

1. Bagi akademasi  

Dengan penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi referensi atau bahan bacaan 

bagi penelitian selanjutnya yang terkait.  

2. Bagi perusahaan   

Selain itu juga, dapat menjadi bahan masukan atau bahan pertimbangan bagi 

perusahaan PT Paragon dalam penggunaan artis celebrity endorsement Dewi 

Sandra.


